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ABSTRAK

Lailatul Azizah. 2008304001. Penulisan Surat Shad Ayat 54 Pada
Tradisi Malam Nisfu Sya’ban Di Desa Tegalgubug Kecamatan
Arjawinangun Kabupaten Cirebon.

Skripsi ini membahas tentang kegiatan malam Nisfu Sya’ban di
Desa Tegalgubug Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon.
Penelitian ini menggali informasi seputar prosesi tradisi malam Nisfu
Sya’ban dan makna penulisan surat Shad ayat 54 tersebut. Pemahaman
ustadz terhadap penulisan surat Shad ayat 54 pada tradisi malam Nisfu
Sya’ban, serta manfaat yang dirasakan oleh para santri dan masyarakat
yang melakukannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prosesi
tradisi malam Nisfu Sya’ban dan untuk mengidentifikasi makna surat
Shad ayat 54 yang ditulis pada media kertas saat tradisi malam Nisfu
Sya’ban. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah resepsi
alQuir’an eksegesis dan fungsional dengan penelitian lapangan. Adapun
langkah-langkah  penelitiannya yaitu mengumpulkan data dengan
observasi dan wawancara kepada orang-orang Yyang bersangkutan,
kemudian data tersebut dianalisis, dan hasil dari penelitian kemudian
dijabarkan melalui uraian deskriptif.

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pertama, bahwa prosesi
tradisi malam Nisfu Sya’ban dimulai dari membaca surat Yasin 3x sehabis
sholat maghrib berjama’ah, dilanjut baca doa, kemudian menulis surat
Shad ayat 54 di kertas lalu di simpan di tempat uang, amalan ini
merupakan ijazah dari habib Muhammad Salim As-Syatiri, dan diakhiri
dengan makan bersama. Adapun makna penulisan surat Shad ayat 54 di
kertas lalu disimpan di tempat uang tersebut ialah pengamalan penulisan
surat Shad ayat 54 yang ditulis di kertas lalu disimpan di tempat
penyimpanan uang, yang dipercaya akan memperlancar rezeki sampai
ketemu tahun berikutnya.

Kata Kunci : Tradisi, Amalan Nisfu Sya’ban, Surat Shad.



ABSTRACK

Lailatul Azizah. 2008304001. Writing Shad Verse 54 in the Nisfu
Sya'ban Night Tradition in Tegalgubug Village, Arjawinangun
District, Cirebon Regency.

This thesis discusses the Nisfu Sya'ban night activities in
Tegalgubug Village, Arjawinangun District, Cirebon Regency. This
research explores information about the Nisfu Sya'ban evening tradition
procession and the meaning of writing the Shad verse 54. The ustadz's
understanding of writing the letter Shad verse 54 during the Nisfu Sya'ban
night tradition, as well as the benefits felt by the students and the
community who do it.

This research aims to analyze the procession of the Nisfu Sya'ban
night tradition and to identify the meaning of Surah Shad verse 54 which
was written on paper during the Nisfu Sya'ban night tradition. The method
used in this research is exegetical and functional reception of the
Al Quiran with field research. The research steps are collecting data by
observation and interviews with the people concerned, then the data is
analyzed, and the results of the research are then explained through
descriptive descriptions.

The results of the research in this thesis are first, that the Nisfu
Sya'ban evening tradition procession starts from reading the Yasin letter 3
times after the Maghrib prayer in congregation, continues reading the
prayer, then writing the Shad verse 54 on paper and then storing it in a
money box, this practice is a diploma from Habib Muhammad Salim As-
Syatiri, and ends with a meal together. The meaning of writing Surah Shad
verse 54 on paper and then storing it in a place where the money is is the
practice of writing Surah Shad verse 54 which is written on paper and then
storing it in a money storage place, which is believed to facilitate good
fortune until we meet next year.

Keywords : Tradition, Practice of Nisfu Sya'ban, Surah Shad.
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MOTTO

“Jembarkan telinga, perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, buka
kemarin atau besok, nikmati momen dalam hidup, berpetualanglah.
Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Tetaplah jadi gelas kosong untuk
menjelajahi dunia. Explore sejauh mungkin dan pelajari, ambil makna dari
semua kejadian yang datang. Mari bertumbuh dan memecahkan teka-teki

di dunia yang menarik ini.”
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Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui. (QS. al bagaroh: 216).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
= = T Te
. Sla Es (dengan
— S titik
diatas)
= Jim ] e
H{a Ha (dengan titik
RY i diatas
e e Kh Ka dan Ha
5 Ral D De
3 Zlal 7 Zet (dengan titik
diatas)
B Ra R Er
5 zal z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
o~ A bawah)
. D}ad De (dengan titik
o O di bawah)
T{a Te (dengan titik di
-+ i bawah)
. Z}a Zet (dengan titik
£ A di bawah)
‘Ain ; apostrof terbalik
c L,
: Gain Ge
€ G
b Fa F Ef
B Qof Q QI
2 g K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
K e N En
B Wau W We
Ha H Ha
[~
< Hamzah , Apostrof
< Ya v Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
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diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

4 Fath{ah A A

{ Kasrah I I
D{ammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
°% Fath}ah dan ya Ai Adan |
'z Fath}ah dan Au Adan U
wau
Contoh:
S - kaifa Js4 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
s’ ... || fath}ahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
«--&, | kasrah dan ya i i dan garis di atas
----- d}ammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
&la ; Mata
=) . Rama
Jé: Qila

& 543 1 Yamiitu
4. Ta marbiutah

Transliterasi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu: Ta marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan Ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

d&‘i\ i-l'ajj : Raudah al-atfal
31mE) 4554 ; Al-madinah al-fadilah

2

4&ll:  Al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( I ) dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Contoh:

%) : Rabbana
SNy Najjaina
G3aJ : Al-Haqq
&=l Al-Haijj
eaj : Nu‘‘ima
33 ‘Aduww

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s ), ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7)

Contoh:
e Alf (bukan “Aliyy atau “Aly)

(s 0&: “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J' (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
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huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contohnya:
Cpial) - Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
41515 : Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
A& : Al-Falsafah
S : Al-Bilad

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
u}j—m : Ta’muriina
3333‘ : An-Nau’
2.~ : Syai’un
5"—1},3 : Umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang dialihaksarakan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
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perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara alih aksara di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus, dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, mereka harus dialihaksarakan secara utuh, contoh:

F1 Zilal al-Qur’an,

Al-Sunnah gabl al-tadwin,

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusiis al-sabab.
9. Lafz al-Jalalah (A)

Kata “Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A& Cao: Dinuliah - 40 Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

éi“ aa ‘53 e;% » Hum f1 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
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untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis1

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dal
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